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ABSTRAK

Sektor teknologi informasi saat ini telah mengalami perkembangan yang
sangat pesat seiring dengan kemajuan zaman. Dengan adanya perkembangan
teknologi ini menyebabkan kemajuan di bidang lain juga, salah satunya yaitu
kemajuan pada sistem pembayaran. Pada industri perbankan, perkembangan
teknologi tersebut menghadirkan layanan mobile banking. Dengan adanya mobile
banking ini sangat mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi perbankan
karena transaksi hanya dilakukan melalui handphone tanpa perlu mendatangi bank.
Oleh sebab itu, penelitian ini mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh
kemudahan, kepercayaan dan keamanan terhadap minat menggunakan layanan
mobile banking BSI.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi yang
digunakan pada penelitian ini merupakan seluruh mahasiswa aktif UIN Walisongo
Semarang angkatan 2019-2021. Sumber data primer diperoleh dari kuesioner dengan
jumlah responden sebanyak 100 orang pengguna mobile banking BSI pada
mahasiswa UIN Walisongo Semarang angkatan 2019-2021. Analisis data pada
penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS yang terdiri dari uji validitas, uji
reliabilitas dan uji asumsi klasik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan tidak berpengaruh
terhadap minat menggunakan layanan m-banking BSI, kepercayaan tidak
berpengaruh terhadap minat menggunakan layanan m-banking BSI, keamanan
berpengaruh secara positif terhadap minat menggunakan layanan m-banking BSI serta
secara keseluruhan mempunyai pengaruh bersama terhadap minat menggunakan
layanan m-banking BSI dengan nilai signifikansi 0.00 < 0.05 dan nilai F hitung
55.122 > F tabel.

Kata Kunci: Kemudahan, Kepercayaan, Keamanan, M-Banking



ABSTRACT

The information technology sector is currently experiencing very rapid
development along with the times. This technological development has also brought
progress in other fields, one of which is progress in the field of payment systems. In
the banking industry, this technological development presents mobile banking
services. With mobile banking, it is very easy for customers to carry out banking
transactions because transactions are only done via mobile phones without the need
to go to the bank. Therefore, this study aims to determine the effect of convenience,
trust and security on the intention to use BSI's mobile banking services.

This research uses quantitative research methods. The population used in
this study were all active students of UIN Walisongo Semarang class of 2019-2021.
The primary data source was obtained from a questionnaire with a total of 100 BSI
mobile banking users, UIN Walisongo Semarang students, class of 2019-2021. Data
analysis in this study used the SPSS application which consisted of validity tests,
reliability tests and classical assumption tests.

The results of this study indicate that convenience has no effect on
intentions to use BSI m-banking services, trust has no effect on intentions to use BSI
m-banking services, security has a positive effect on intentions to use BSI m-banking.
banking services and as a whole have a joint effect on the intention to use BSI m-
banking services with a significance value of 0.00 <0.05 and an calculated F value of
55.122 > F table.

Keywords : Convenience, Trust, Security, M-Banking
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang secara umum
didirikan dalam rangka untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Di
Indonesia terdapat dua jenis bank yaitu bank syariah dan bank konvensional.
Berbeda dengan bank konvensional, operasional pada bank syariah dilakukan
dengan berlandaskan pada Alquran dan hadis Nabi SAW. Selain itu, bank
syariah juga tidak membebani bunga pada nasabah, akan tetapi bank syariah
menerima bagi hasil dalam bentuk lain sesuai dengan kesepakatan akad-akad

yang diperjanjikan.*
Sistem keuangan syariah di Indonesia pertama kali yaitu berdirinya
Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1991, kemudian disusul oleh lembaga
keuangan lain termasuk Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Baitul
Maal wa Tamwil (BMT). Sistem perbankan di Indonesia diatur pada Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998, sedangkan untuk sistem perbankan syariah
diatur lebih spesifik pada Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008. Dengan
demikian, landasan hukum perbankan syariah di Indonesia menjadi semakin
memadai sehingga dapat mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi.
Hal ini dapat dibuktikan dengan perkembangan perbankan syariah yang
semakin besar dari tahun ke tahun. Pada 1 Februari 2021 tiga bank BUMN
resmi melakukan merger yang meliputi PT. Bank BRI Syariah Thk, PT Bank
Syariah Mandiri (BSM), dan PT Bank BNI Syariah. Dengan adanya merger
dari ketiga bank BUMN ini diharapkan perkembangan bank syariah di
Indonesia semakin meningkat lagi serta dapat memberikan penguatan kinerja

perbankan syariah nasional.

Y \smail. Perbankan Syariah. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011, him. 29



Saat ini, perkembangan perbankan syariah di Indonesia terlihat semakin
pesat. Hal ini dapat dilihat dari semakin beragamnya produk-produk pada
bank syariah sehingga dapat menarik banyak nasabah untuk menggunakan
jasa dari perbankan syariah. Pada awalnya, perbankan syariah hanya dikenal
oleh sebagian kecil masyarakat, akan tetapi perkembangan perbankan syariah
saat ini sudah sampai pada masyarakat dari pelosok desa. Pengembangan
perbankan syariah dilakukan dengan berbagai strategi dengan tujuan untuk
meningkatkan persaingan usaha agar sejajar dengan sistem perbankan
konvensional. Strategi pengembangan ini dilakukan secara komprehensif
dengan analisis kekuatan dan kelemahan perbankan syariah Indonesia yang
menjadi acuannya. Daya terik pada perbankan syariah sendiri yaitu terletak
pada perbedaan pemberian dari pihak bank terhadap nasabah yaitu denga cara
bagi hasil.2

Indonesia merupakan Negara dengan mayoritas penduduk muslim tentu
saja memiliki banyak peluang untuk menjadi nasabah perbankan syariah,
apalagi saat ini perbankan syariah sudah hadir di setiap kota. Pada kalangan
mahasiswa, terutama mahasiswa UIN Walisongo Semarang yang notabenya
kampus islam perbankan syariah tentunya sudah tidak asing lagi, bahkan
pembayaran UKT selain dapat dilakukan pada bank konvensional juga dapat
dilakukan melalui bank syariah.

Sektor teknologi informasi saat ini telah mengalami perkembangan yang
sangat pesat seiring dengan kemajuan zaman. Dengan adanya perkembangan
teknologi ini menyebabkan kemajuan di bidang lain juga, salah satunya yaitu
kemajuan pada sistem pembayaran. Kemajuan pada sistem pembayaran
dipengaruhi oleh majunya sistem teknologi informasi di bidang komunikasi,
terutama pada penggunaan internet dan handphone atau smartphone. Di

Indonesia sendiri penggunaan handphone atau smartphone berkembang

2 Nurhayati, Fatmasaris Sukesti, Peningkatan Loyalitas Nasabah Bank Syariah Melalui Peningkatan
Kualitas Layanan dan Kepuasan Nasabah dengan Variabel Religiulitas sebagai Variabel Moderating
(Study pada Bank Syariah di Kota Semarang), Vol.77 Edisi 2, Jurnal Economica 2016, him. 142.



sangat pesat bahkan menjadi Negara dengan pengguna aktif smartphone
terbesar keempat didunia setelah Cina, India, dan Amerika. Selain itu
Indonesia juga Negara dengan penggunaan internet yang tinggi, bahkan

terdapat peningkatan jumlah pengguna internet setiap tahunnya.

Tabel 1. 1 Pengguna internet di Indonesia tahun 2018-2022
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Sumber: databoks.katadata.co.id, 2022.

Berdasarkan laporan dari We Are Social pada tabel diatas, per januari
2022 jumlah pengguna internet di Indonesia naik tipis sebesar 1,03% dengan
jumlah 204,7 juta pengguna. Sedangkan pada januari tahun 2021, jumlah
pengguna internet di Indonesia tercatat sebanyak 202,6%. Pada tahun 2018,
jumlah pengguna internet di Indonesia sebanyak 132,7 juta pengguna, tahun
2019 berjumlah 150 juta pengguna dan tahun 2020 berjumlah 174,5 juta
pengguna internet. Jumlah pengguna internet di Indonesia cenderung
mengalami banyak kenaikan dalam lima tahun terakhir. Dibandingkan dengan

tahun 2018, hingga saat ini jumlah pengguna internet sudah melonjak




sebanyak 54,25%. Sedangkan tingkat penetrasi internet di Indonesia pada
awal tahun 2022 sebesar 73,7% dari total penduduk.®

Industri perbankan di era digital ini sangat cerah, hal ini sejalan
dengan teknologi dan inovasi perbankan yang semakin maju untuk memberi
kemudahan serta kenyamanan terhadap nasabahnya.* Bank termasuk salah
satu industri yang menggunakan layanan internet maupun handphone. Pada
industri perbankan, perkembangan teknologi tersebut menghadirkan layanan
Electronic Banking atau disingkat e-banking. Bentuk dari layanan e-banking
ini salah satunya yaitu layanan mobile banking.”

Mobile banking atau yang biasa dikenal dengan sebutan m-banking
merupakah salah satu layanan perbankan yang tersedia pada handphone atau
smartphone melalui aplikasi yang dapat diinstal oleh nasabah. Dengan adanya
mobile banking ini sangat mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi
perbankan karena transaksi hanya dilakukan melalui handphone atau
smartphone tanpa perlu mendatangi bank. Layanan mobile banking
memberikan kemudahan nasabah dalam melakukan transaksi perbankan
seperti transfer, cek saldo, dan lain sebagainya.

Selain memberikan manfaat kepada nasabah, mobile banking juga
memberikan banyak manfaat kepada pihak perbankan. Manfaat mobile
banking bagi pihak perbankan antara lain customer loyalty, competitive
advantage, revenue and cost improvement, business expansion, new business
model serta fee base income.® Sedangkan bagi pihak nasabah, manfaat mobile
banking diantaranya yaitu mempermudah transaksi, transaksi dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja sehingga menghemat biaya dan waktu. Selain

transfer dan cek saldo, manfaat lain mobile banking yaitu bisa melakukan

? Data pengguna internet di Indonesia https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/03/23/ada-
2047-juta-pengguna-internet-di-indonesia-awal-2022 diakses tanggal 30 November 2022

* Nurul Hiayah, et all, Marketing Strategi For Wadiah Easy Saving BSI Product In The 4.0 Industry Era,
Vol. 3 No.2, AL-ARBAH: Journal of Islamic Finance and Banking, him. 133.

> Ismail, Perbankan ..., him. 193.

® Nurdin, et al. Pengaruh Pelayanan Mobile Banking Terhadap Kepuasan Nasabah (Study pada
Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Palu), Vol. 2 No. 1 tahun 2020, him.91.


https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/03/23/ada-2047-juta-pengguna-internet-di-indonesia-awal-2022
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/03/23/ada-2047-juta-pengguna-internet-di-indonesia-awal-2022

pembayaran dan pembelian tanpa pergi keluar rumah dan mendatangi bank
karena bisa dilakukan dengan mengakses handphone atau smartphone.

Salah satu Bank Syariah yang memberikan layanan mobile banking
yaitu Bank Syariah Indonesia atau yang biasa disebut BSI. Layanan mobile
banking BSI sangat bermanfaat bagi mahasiswa UIN Walisongo Semarang
karena mahasiswa dapat melakukan pembayaran UKT melalui mobile
banking tanpa perlu datang ke bank sehingga mahasiswa dapat melakukan
aktifitas dengan cepat tanpa perlu mengantri lama-lama di bank. Namun
penggunaan mobile banking ini kurang dimanfaatkan oleh sebagian
mahasiswa karena kurangnya pengertian akan manfaat dari mobile banking.

Pada tanggal 20 Desember 2022, peneliti melakukan pra riset penelitian
terhadap mahasiswa UIN Walisongo Semarang sebanyak 35 mahasiswa atau
responden. Peneliti ingin mengetahui berapa banyak mahasiswa pengguna
Bank syariah khususnya pengguna Bank BSI, berikut pemaparan hasil pra

riset:
Tabel 1. 2 Hasil Analisis Pra Riset
No. Pertanyaan Kuantitas
1 | Mempunyai rekening bank 35 Mahasiswa
2 | Pengguna bank konvensional 19 Mahasiswa
3 | Pengguna bank syariah 3 Mahasiswa
4 | Pengguna bank konvensional dan bank syariah | 13 Mahasiswa
5 | Pengguna BSI 13 Mahasiswa
6 | Pengguna mobile banking BSI 4 Mahasiswa

Sumber: Data primer dioleh, 2022.

Berbagai keuntungan yang akan didapatkan oleh nasabah BSI yang
menggunakan layanan mobile banking seharusnya dapat mendorong nasabah
untuk menggunakan layanan ini. Tetapi pada pra riset yang sudah diajukkan
pada 35 mahasiswa hanya ada 13 mahasiswa pengguna BSI. Hal tersebut

menunjukkan bahwa penggunaan mobile banking BSI pada mahasiswa UIN



Walisongo juga masih kurang menyeluruh, terlebih lagi banyak mahasiswa
yang menggunakan rekening bank konvensional.

Mobile Banking merupakan salah satu layanan yang diberikan oleh bank
guna memberi kemudahan dalam melakukan transaksi dengan melalui
aplikasi pada smartphone. Melalui aplikasi mobile banking pada smartphone
nasabah dapat melakukan transfer, bayar tagihan, mengetahui informasi saldo,
mutasi rekening, dan lain sebagainya. Layanan mobile banking memberikan
kemudahan pada nasabah agar dapat melakukan transaksi kapan saja dan
dimana saja. Hanya saja masih terdapat nasabah yang belum begitu
memanfaatkan penggunaan mobile banking karena alasan kurang memahami
penggunaan dari aplikasi itu sendiri.

Mobile banking cenderung banyak digunakan oleh anak-anak muda,
untuk itu perlu adanya pendekatan yang dapat menjelaskan apakah nasabah
menerima atau menolak adanya layanan mobile banking tersebut. Tolak ukur
yang dapat digunakan pada penerimaan maupun penolakan dari individu
dalam menggunakan mobile banking ini dengan model TAM (Technology
acceptance Model). Faktor utama dari model TAM vyaitu faktor kemudahan
penggunaan dan manfaat yang diberikan.

Kemudahan pada penggunaan suatu produk, terutama pada produk jasa
merupakan salah satu faktor terpenting yang dapat menjadi tolak ukur seorang
nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking. Konsep kemudahan
yang dimaksud adalah nasabah yakin dan percaya bahwa penggunaan
teknologi mudah digunakan, tidak butuh kerja keras dan terbebas dari
kesulitan. Jika nasabah percaya bahwa penggunaan aplikasi mobile banking
mudah digunakan maka nasabah akan terdorong untuk menggunakannya.

Faktor kepercayaan merupakan aspek penting yang dibentuk oleh bank
itu sendiri guna meyakinkan nasabah bahwa keamanan dari penggunaan
teknologi sudah terjamin. Jika bank dapat memberikan keamanan pada
nasabah, maka bank akan memperoleh kepercayaan dari nasabah.

Kepercayaan dapat mempengaruhi sikap nasabah dalam penerimaan



penggunaan mobile banking sehingga pihak bank dapat menciptakan nilai
positif dalam rangka meningkatkan kepercayaan nasabah dalam penggunaan
teknologi.

Selain itu, faktor lain yang menjadi acuan pada penggunaan layanan
mobile banking yaitu keamanan. Maraknya kasus penipuan yang sering terjadi
akhir-akhir ini menyebabkan beberapa nasabah mengurungkan niatnya untuk
menggunakan mobile banking. Salah satu kejahatan dari penggunaan
teknologi  yaitu cyber, akibatnya banyak nasabah yang sering
mempertanyakan keamanan dan kerahasiaan data pribadi miliknya. Dengan
demikian, pihak bank diharapkan dapat memberikan pelayanan yang baik
serta rasa aman terhadap nasabah.

Penelitian mengenai kepercayaan dan kemudahan pada penggunaan
mobile banking sebelumnya telah dilakukan oleh Rukma Ningrum. Penelitian
tentang pengaruh manfaat, kepercayaan dan kemudahan penggunaan terhadap
minat menggunakan mobile banking menunjukkan bahwa pada variabel
kepercayaan dan variabel kemudahan memiliki pengaruh negatif pada minat
menggunakan mobile banking.” Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh
Risma Afifah tentang pengaruh manfaat, kemudahan, kepercayaan dan
ketersediaan fitur terhadap penggunaan mobile banking menunjukkan bahwa
variabel kepercayaan dan variabel kemudahan berpengaruh secara positif
terhadap penggunaan mobile banking.® Sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Reta Eka Saputri, keamanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking.®

Berdasarkan uraian latar belakang serta penelitian yang menemukan

hasil berbeda, mendorong peneliti untuk mengkaji lebih mendalam lagi

7 Rukma Ningrum, Pengaruh Manfaat, Kepercayaan, dan Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat
Nasabah Menggunakan Mobile Banking di Bank MEGA Syariah Cabang Palu, Skripsi, 2020.

® Risma Afifah, Pengaruh Manfaat, Kemudahan, Kepercayaan dan Ketersediaan Fitur Terhadap
Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah Mandiri, Skripsi, 2017.

° Reta Eka Saputri, Pengaruh Digitalisasi Produk, Fitur Layanan, Dan Keamanan Terhadap Minat
Menggunakan Mobile Banking Pada Bank Syariah (Studi Kasus Generasi Z Di Kabupaten
Tulungagung), Skripsi, 2022.



mengenai ada atau tidaknya pengaruh antara kepercayaan, kemudahan dan
keamanan mahasiswa dalam minat menggunakan layanan mobile banking.
Dengan adanya persoalan diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “PENGARUH KEMUDAHAN, KEPERCAYAAN DAN
KEAMANAN TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN LAYANAN
MOBILE BANKING BANK SYARIAH INDONESIA (Studi Kasus pada
Mahasiswa UIN Walisongo Semarang 2019-2021).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap minat menggunakan
mobile banking BSI pada Mahasiswa UIN Walisongo?

2. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile
banking BSI pada Mahasiswa UIN Walisongo Semarang?

3. Apakah keamanan berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile
banking BSI pada Mahasiswa UIN Walisongo Semarang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh kemudahan terhadap
minat Mahasiswa UIN Walisongo Semarang menggunakan mobile
banking BSI.

2. Untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap
minat Mahasiswa UIN Walisongo Semarang menggunakan mobile
banking BSI.

3. Untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh keamanan terhadap minat

Mahasiswa UIN Walisongo Semarang menggunakan mobile banking BSI.



1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak,
antara lain:
1. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu mengasah kemampuan
peneliti dalam menjawab permasalahan yang ada pada kehidupan sehari-
hari, terutama terkait dengan pengaruh kemudahan, kepercayaan dan
keamanan terhadap minat menggunakan layanan mobile banking BSI.
2. Bagi akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi
berkaitan dengan masalah kemudahan, kepercayaan dan keamanan
terhadap minat menggunakan layanan mobile banking BSI serta dapat
dijadikan sebagai motivasi untuk melakukan penelitian di masa yang
akan datang.
3. Bagi praktisi
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak institusi,
khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo
Semarang sebagai pertimbanagan dalam mengambil keputusan untuk
kerjasama dengan perbankan terkait fasilitas pelayanan untuk

mahasiswa.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang masalah penelitian,
rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka, bab ini berisi kajian pustaka, rangkuman penelitian
terdahulu, kerangka berfikir teoritik, serta hipotesis penelitian.

BAB Il Metode Penelitian, bab ini membahas mengenai jenis dan sumber
data penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, variabel

penelitian serta teknik analisis data.



BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini membahas hasil dari
analisis pengolahan data, baik analisis data secara deskriptif maupun analisis
pengujian hipotesis yang telah dilakukan.BAB V Penutup, bab terakhir berisi

tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Metode TAM (Technology Acceptance Model)
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu teori

mengenai penggunaan teknologi informasi yang berpengaruh dan sering
digunakan oleh para peneliti dalam menjelaskan penerimaan individu
terhadap penggunaan sistem teknologi. TAM merupakan teori yang
diutarakan oleh Fred Davis pada tahun 1986 pada disertasinya serta
diterbitkan pada artikel ilmiahnya pada tahun 1989. Menurut laporan Social
Citation Index (SSCI) sampai dengan tahun 2003, model ini telah dikutip
sebanyak 698 studi (Wiyono dan Hartono, 2008). Davis menggunakan TRA
menjadi grand theory dalam merumuskan TAM itu sendiri, akan tetapi tidak
mencakup semua elemen teori TRA. Dalam perumusannya, Davis hanya
menggunakan faktor sikap serta tidak menggunakan norma subjektif dan
keyakinan normatif.*

Metode TAM sangat populer dikalangan para peneliti, hal ini
dibuktikan oleh banyaknya penelitian yang menggunakan metode TAM.
Dalam metode TAM, Davis mengemukakan dua komponen kunci yaitu
kemudahan dan manfaat yang diperoleh. Selain dua komponen tersebut,
terdapat pula komponen lain seperti minat dalam perilaku penggunaan, sikap
terhadap pengguna dan penggunaan sistem yang sebenarnya.

Sebelum adanya teori TAM, terdapat teori yang lebih dulu yaitu
Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan oleh Martin Fishbein
dan Icek Ajzen pada tahun 1975 dan 1980. Penelitian sebelumnya yang
dimulai dari teori sikap dan perilaku, pengembangan teori TRA juga berfokus

pada perilaku yang dilihat melalui kacamata psikologi. Model TAM muncul

1 \rwan Tirtana, Shinta Permata Sari, Analisis Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi

Kemudahan Dan Kepercayaan Terhadap Penggunaan Mobile Banking. Seminar Nasional Dan Call Of
Paper. Program Studi Akuntansi-FEB UMS. 25 Juni 2014. him. 675.

11



dengan tujuan untuk memberikan pemaparan mengenai sikap dan perilaku
akan adanya penerimaan teknologi pada suatu populasi.™*

Kemudahan yang didapatkan dari suatu sistem informasi merupakan
tingkat keyakinan dan kepercayaan seseorang bahwa penggunaan teknologi
tertentu bisa dilakukan dengan mudah tanpa memerlukan kerja keras serta
terbebas dari kesulitan. Perasaan mendukung (suka) maupun tidak
mendukung (tidak suka) merupakan suatu sikap terhadap kemudahan pada
objek yang dituju. Individu akan merasa puas dengan penggunaan teknologi
jika mereka yakin bahwa teknologi itu sendiri mudah untuk digunakan serta
akan meningkatkan kinerjanya. Dengan alasan tersebut maka peneliti akan
mengkaji lebih jauh apakah variabel kemudahan, kepercayaan dan keamanan
dapat berpengaruh terhadap minat nasabah dalam menggunakan layanan
mobile banking. Keamanan data nasabah agar tidak terjadi kebocoran juga
dapat menjadi tolak ukur nasabah dalam menggunakan mobile banking,
dengan demikian nasabah tidak ragu untuk menggunakan layanan tersebut.

Pada penggunaan suatu sistem informasi tentunya berkaitan dengan
penerimaan dan penolakan pada penggunaannya. Hal utama yang perlu
diperhatikan untuk mengetahui keefektifan serta seberapa sukses penerapan
informasi yaitu dengan cara melihat seberapa banyaknya pemakai mampu
menerima suatu sistem tersebut. Keberhasilan dari suatu sistem informasi
ditentukan oleh seberapa banyaknya penerimaan pengguna. Kemampuan
sekelompok pengguna dalam menggunakan suatu sistem teknologi informasi
untuk mempermudah mereka merupakan bentuk dari penerimaan pengguna.*
Metode TAM disini digunakan sebagai alat untuk mengukur berhasil atau

tidaknya penerapan sistem teknologi informasi.

1 Endang Fatmawati, Technology Acceptance Model (TAM) Untuk Menganalisis Penerimaan

Terhadap Sistem Informasi Perpustakaan. Jurnal Igra. Volume 9, No. 1. Mei 2015. him. 5.

2 Prinka Kurniasari, Swasta Priambada, Analisis Persepsi Kemanfaatan Dan Persepsi Kemudahan
Terhadap Minat Perilaku Penggunaan Aplikasi Transportasi Online Pada Mahasiswa Universitas
Brawijaya. Jurnal Administrasi Bisnis (JAB). Volume 58, No. 2. Mei 2018. him.130
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TAM digunakan dengan tujuan untuk memberikan gambaran dasar
mengenai sejauh mana dampak dari aspek eksternal baik dari segi sikap,
kepercayaan, serta tujuan pengaksesannya. Kata Acceptance pada TAM jika
diartikan dalam bahasa Indonesia berarti penerimaan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa TAM difungsikan sebagai model analisis yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana sikap pengguna dalam menerima suatu
teknologi yang ada.

Faktor yang mempengaruhi penggunaan sistem informasi baru dalam
TAM ada dua yaitu Perceived ease of use dan Usefulness Perceived. Ease
disini berarti tidak ada usaha yang besar atau kesulitan. Sedangkan Perceived
ease of use artinya sejauh mana seseorang percaya bahwa sistem tertentu akan
mudah digunakan. Jika metode TAM diterapkan pada penggunaan sistem
informasi perbankan, maka nasabah akan menganggap bahwa sistem
informasi perbankan (mobile banking) mudah untuk digunakan, hal ini berarti
tidak membutuhkan banyak usaha untuk menggunakannya. Hal tersebut
termasuk suatu kemudahan dalam penggunaan sistem informasi sinkron atas
kemauan dari pemakainya. Menurut Davis (1989), kemudahan penggunaan
dapat menjadi gambaran pertimbangan dalam menerima sistem baru yang
diperkenalkan.

Usefulness Perceived menurut David vyaitu kemanfaatan atau
keyakinan konsumen bahwa penggunaan sistem informasi dapat
mengoptimalkan kinerja mereka.* Persepsi kemanfaatan dapat menghasilkan
tingkat keyakinan dalam pengambilan keputusan untuk menggunakan sistem
informasi. Dapat diperkirakan bahwa jika pengguna percaya bahwa sistem
berfungsi maka pengguna akan menggunakan sistem informasi tersebut.
Kebalikannya, jika pengguna tidak percaya bahwa sistem informasi
bermanfaat maka pengguna tidak tertarik untuk menggunakannya.

Penerimaan konsumen dari sistem informasi dapat berasal dari faktor

sistem itu sendiri maupun dari faktor pengguna. Selain itu, terdapat faktor lain

2 Ibid. him.6.
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yang berdampak pada penerimaan sistem informasi misalnya dari kepribadian,

karakter maupun kekhawatiran individu. Begitu pula pada sistem informasi

mobile banking yang dapat mempengaruhi konsumen untuk menggunakan

sistem informasi tersebut maupun tidak.

Selain faktor eksternal sebagai faktor ekstrinsik, faktor lain yang

mempengaruhi pemakaian sistem vyaitu faktor intrinsic. Faktor intrinsik

merupakan faktor yang muncul dari dalam diri pengguna secara individu,

sedangkan faktor ekstrinsik merupakan faktor yang muncul dari aspek

lingkungan yang merangsang pengguna untuk menggunakan sistem

informasi.™ Variabel eksternal dapat dikaji melalui persepsi kebermanfaatan

dan kemudahan, lalu diprediksi melalui persepsi kemudahan yang kemudian

berimbas pada persepsi kebermanfaatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar 2.1 berikut:
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Sedangkan pada penelitian yang dilakukan Gahtani (2001),
memodifikasikan bentuk TAM dengan melalui penggabungan antar variabel
penggunaan sistem secara konkret (actual system use) dan intensitas perilaku
pemakaian (behavioural intention to use) menjadi variabel penerimaan
(acceptance). Lebih jelasnya dapat dilihat melalui gambar 2.2 berikut:

Gambar 2. 2 Modifikasi Model TAM Chuttur (1996) dan Gahtani (2001)
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of Use)
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Tujuan utama diadakan TAM vyaitu untuk memberikan
penjelasan mengenai faktor-faktor penentu dari penerimaan teknologi
dengan mengidentifikasi bagaimana perilaku penggunanya. Model
TAM  memberikan gambaran bagaimana pengguna  dapat
menggunakan teknologi tersebut. Ciri utama TAM yaitu teratur secara
sederhana tetapi mampu memperkirakan penerimaan penggunaan

sistem teknologi informasi yang baru.

2.2 Kemudahan
Kemudahan berasal dari kata mudah yang berarti tidak memerlukan

banyak tenaga maupun pikiran dalam mengerjakannya. Menurut Arief
Wibowo, kemudahan pada penggunaan teknologi dapat diartikan sebagai
pengukuran bahwa dengan adanya teknologi seseorang dapat menerima
bahwa teknologi tersebut mudah untuk dipahami serta dipergunakan.™

Adanya pengertian tersebut dapat menjelaskan bahwa dengan teknologi

> Arif Wibowo, Kajian Tentang Perilaku Pengguna Sistem Informasi Dengan Pendekatan Technology
Acceptance Model (TAM), (Jakarta: Universitas Budi Luhur, 2008), him. 2.
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informasi maka akan mempermudah seseorang dalam menjalankan suatu
pekerjaannya.

Konsep kemudahan ini memberikan penjelasan mengenai sasaran
pengguna teknologi informasi serta keluasan penggunaan sistem informasi
tersebut agar sesuai dengan keinginan pemakainya. Jika suatu sistem
teknologi informasi yang diciptakan dipersepsikan mudah untuk digunakan
oleh para pengguna, maka para pengguna akan terdorong untuk menggunakan
dan menerima sistem teknologi untuk digunakan.

Kemudahan dalam penggunaan teknologi diharapkan mampu
menghemat waktu dan tenaga seseorang untuk mempelajarinya, karena orang
tersebut percaya bahwa adanya sistem teknologi tersebut mudah untuk
dilakukan. Seseorang akan dengan mudah menggunakan teknologi apabila
banyak individu yang meyakini bahwa teknologi tersebut mudah untuk
dipergunakan. Akan tetapi, jika teknologi tersebut sukar untuk dipergunakan
maka orang-orang tidak akan memakainya. Teknologi yang mudah untuk
dioperasikan dan tidak sulit untuk dipergunakan akan lebih dikenal, sehingga
banyak orang yang memakainya.'®

Dalam dunia perbankan, berkembangnya teknologi dapat dilihat dari
semakin mudahnya transaksi nasabah yang bisa dilakukan melalui layanan
mobile banking. Dengan adanya mobile banking maka mempermudah
masyarakat dalam melakukan transfer, pembayaran tagihan, cek saldo, dan
lain sebagainya. Layanan mobile banking dapat dilakukan selama 24 jam
dimana saja dan kapan saja, sehingga mempermudah nasabah dalam
melakukan transaksi tanpa harus antri ke teller maupun mengunjungi ATM.

Kemudahan penggunaan mobile banking juga dijelaskan dalam Al-
Qur’an, yaitu pada QS Al-Insyirah (94) 5-6:

'® |rmadhani, Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan Penggunaan Dan Computer
Self Efficacy, Terhadap Penggunaan Online Banking Pada Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Yogyakarta”, Kajian Pendidikan Akuntansi Indonesia (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, 2012). him. 2.
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(6) 154 Juali g2 &) (5) 104 sl g2

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu kemudahan, sesungguhnya
sesudah kesulitan itu kemudahan. ™'

Ayat diatas menjelaskan bahwa setelah adanya kesulitan dalam hidup
maka pasti akan ada kemudahan. Tetapi, dibalik kemudahan yang ada,
tentunya masih banyak kesulitan-kesulitan yang dialami oleh nasabah.
Kesulitan dalam penggunaan mobile banking diantaranya yaitu jaringan
nasabah yang tidak mendukung karena berdomisili di pedesaan, sering terjadi
error pada sistem, rumitnya proses registrasi pada saat akan menggunakan
aplikasi mobile banking, serta kurangnya promosi dan sosialisasi yang
dilakukan oleh pihak bank sehingga masih banyak nasabah yang mengalami
kesulitan dalam menggunakan fitur-fitur pada layanan mobile banking.

Adapun hadits tentang kemudahan yaitu sebagai berikut:
PR Py

“Buatlah mudah, jangan mempersulit”. (HR. Bukhari No0.69 dan
Muslim No.1734).*®

Dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa manusia diperintahkan untuk
memudahkan segala urusannya. Dengan adanya teknologi mobile banking
diharapkan dapat memudahkan urusan manusia dalam melakukan transaksi
dalam perbankan. Mobile banking diciptakan untuk menjadi alat transportasi
untuk mempermudah segala aktivitas nasabah melalui perkembangan
teknologi saat ini.

Kemudahan dalam penggunaan dibagi menjadi beberapa elemen,
antara lain:

a. Interaksi antara individu dan sistem jelas dan mudah untuk dimengerti.

7 s Al-Insyirah ayat 5-6 https://tafsirweb.com/37702-surat-al-insyirah-ayat-5-6.html, Diakses 10
Desember 2022
¥ Hadits Kemudahan https://rumaysho.com/2988-kaedah-fikih-5-kesulitan-mendatangkan-

kemudahan.html, Diakses 02 Februari 2023
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b. Tidak membutuhkan banyak usaha untuk menggunakan sistem tersebut.
c. Sistem mudah untuk digunakan.
d. Sistem mudah untuk dioperasikan sesuai dengan harapan individu.

Untuk itu, jika layanan mobile banking mudah untuk dipergunakan
maka nasabah akan lebih sering mempergunakan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa suatu sistem yang dipergunakan maka lebih mudah dioperasikan oleh
penggunanya. Kemudahan pada penggunaan diyakini dapat mempengaruhi

sikap seseorang dalam menerima sebuah teknologi.

2.3 Kepercayaan
Kepercayaan merupakan suatu keyakinan dari satu pihak terhadap

pihak lain dimana pihak tersebut diyakini dapat memenuhi segala sesuatu
yang diharapkan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kepercayaan
diartikan sebagai harapan maupun keyakinan dari seseorang akan kebaikan,
kejujuran dan lain sebagainya dari pihak lain.® Kepercayaan merupakan
sebuah harapan individu maupun kelompok ketika pernyataan, janji,
perkataan baik lisan maupun tulisan dapat terwujud dari individu maupun
kelompok lain. Kepercayaan nasabah dapat diartikan sebagai kesediaan dari
pihak nasabah untuk menerima resiko dari pihak bank sesuai dengan harapan
pihak nasabah bahwa pihak bank akan memenuhi apa yang diharapkannya.
Kepercayaan adalah penilaian dari hubungan antara seseorang dengan orang
lain yang akan melakukan transaksi sesuai harapan dalam suatu lingkungan
yang penuh ketidakpastian.?® Selain itu, kepercayaan nasabah juga diartikan
sebagai pengetahuan nasabah dari objek, atribut serta manfaatnya.
Berdasarkan konsep tersebut, pengetahuan nasabah erat kaitannya dengan
pembahasan sikap karena pengetahuan nasabah sama dengan kepercayaan

dari nasabah.

% Alifulahtin Utaminingsih, Perilaku Organisasi: Kajian Teoritik & Empirik Terhadap Budaya

Organisasi, Gaya Kepemimpinan, Kepercayaan dan Komitmen. (Malang: Universitas Brawijaya Press,
2018). him.12.
2 Geok Theng Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen, (Bandung: Alfabeta, 2017) him.8.
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Dalam menghadapi persaingan pada sektor perbankan yang semakin
ketat, saat ini kepercayaan yang didapat dari masyarakat menjadi salah satu
kunci sukses untuk menjadi dorongan kemmajuan bagi pihak perusahaan.”
Kepercayaan merupakan salah satu faktor penting yang harus dibangun sejak
awal. Untuk mendapat sebuah Kkepercayaan, suatu pihak harus dapat
mempertanggungjawabkan atas apa yang dilakukannya.” Selain itu,
keterkaitan antara kepercayaan dengan produk jasa juga cukup tinggi. Pihak
nasabah tidak akan langsung percaya begitu saja terhadap pihak bank. Untuk
mempercayai produk bank, nasabah perlu meneliti beberapa aspek terlebih
dahulu. Beberapa aspek tersebut antara lain keyakinan yang spesifik terhadap
kejujuran suatu pihak serta kemampuan menepati janjinya (integrity),
motivasi dan perhatian yang diyakini sesuai dengan kepentingan yang
meyakini mereka (benevolence), kemampuan satu pihak untuk memenuhi
kebutuhan pihak lain yang mempercayai (competency), serta konsistensi
perilaku dari pihak yang dipercayai (predictability).?®

Sedangkan kepercayaan dalam konsep islam dijelaskan dalam QS An-

Nisa ayat 58, yaitu:
A )T 0l 1 pa&aS o T 5 Wa&a 1) 5 T ) T 15355 of A&l i gy
et e IS 8 518, B s
“Sesungguhnya Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang

berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara

manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah

2 Ari Kristin Prasetyoningrum, Noor Ahmad Toyyib, Analisis Tingkat Kesehatan PT. Bank BRISyariah
Periode 2011-2014 dengan Menggunakan Metode Camel, Vol. 7 Edisi 2, Jurnal economica 2016, him

2 Dessy Noor Farida, et all. Praktik Akuntabilitas Masjid: Studi Kasus pada Masjid Al-Akbar
Surabaya,Vol.9 No. 2, Economica: Jurnal Ekonomi Islam 2018, him. 209.

2 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen: Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2018) him. 165-166.
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sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha
Mendengar, Maha Melihat.”**

Kepercayaan atau keyakinan merupakan suatu faktor penting untuk
mengatasi kesulitan antar rekan bisnis serta aset penting dalam pengembangan
hubungan jangka panjang antar kedua belah pihak. Suatu jaringan harus
mampu membentuk kepercayaan agar dapat menciptakan hubungan agar ada
hubungan kepercayaan dari nasabah.

Adapun hadits tentang kepercayaan adalah sebagai berikut:

Age Y Gal o Y5 A0 Y Gal o ¥

“Tidak sempurna iman seseorang yang tidak amanah, dan tidak
sempurna agama orang yang tidak menunaikan janji” (HR. Ahmad).”

Kepercayaan mempunyai keterkaitan yang cukup tinggi dengan
produk jasa. Akan tetapi nasabah tidak langsung bisa percaya terhadap produk
jasa dari bank, nasabah akan meneliti terlebih dahulu apakah terdapat aspek

yang menjamin keamanannya dalam melakukan transaksi ataukah tidak.

2.4 Keamanan
Keamanan merupakan suatu keadaan dimana seseorang terbebas dari

bahaya. Istilah keamanan erat kaitannya dengan segala bentuk kejahatan,
kecelakaan dan lain sebagainya. Keamanan informasi adalah suatu usaha
untuk mendeteksi ada atau tidaknya tindak penipuan maupun untuk mencegah
adanya tindak penipuan dalam suatu sistem.”® Informasi dari suatu sistem
seringkali hanya bisa diakses oleh orang-orang tertentu karena informasi
memiliki nilai yang sangat penting. Jika informasi jatuh ke tangan orang yang
salah maka dapat menyebabkan kerugian bagi pemilik informasi tersebut.

2405 An-Nisa ayat 58 https://tafsirweb.com/1590-surat-an-nisa-ayat-58.html, Diakses 10 Desember
2022

* Hadits kepercayaan https://wakalahmu.com/artikel/dunia-islam/hadits-tentang-amanah-dalam-
islam, Diakses 16 Februari 2023

% Ahmad & Pambudi, B. S., “Pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan, keamanan dan
ketersediaan fitur terhadap minat ulang nasabah dalam menggunakan internet banking”, Jurnal
Studi Manajemen, Vol. 8 No. 1, 2014, him. 5
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Definisi lain dari keamanan yaitu sebuah perlindungan data yang dilakukan
dengan sengaja oleh pihak tertentu untuk melindungi dari adanya
penyalahgunaan data maupun kecelakaan.

Adapun ayat Al-Qur’an yang mengandung makna keamanan
disebutkan dalam QS At-Taubah ayat 6 yaitu:

338 gl Q" Anale ALl 5 T A gl (a $ 52l S5ITT (S, G2 38l )5
Ok ¥

““Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan
kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah,

kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Demikian itu
disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui.”?’

Adanya perkembangan teknologi saat ini dapat menyebabkan adanya
tindak kejahatan terhadap keamanan data pada suatu sistem, pada perbankan
yaitu dalam mengelola mobile banking. Salah satu contoh kejahatan pada
mobile banking yaitu phising. Phising adalah sebuah tindak kejahatan dengan
cara mendapatkan informasi maupun data dari nasabah yang bersifat rahasia.
Dengan adanya tindak kejahatan tersebut, Bank diharapkan dapat memberikan
jaminan keamanan nasabah dengan memberikan perlindungan atas keamanan
data nasabah.

Dengan adanya tindak kejahatan yang saat ini sering terjadi, maka
pihak bank harus dapat menjamin keamanan nasabah serta memberikan
perlindungan terhadap keamanan privasi data nasabah. Oleh sebab itu,
diperlukan kerjasama antara pihak bank dengan pihak nasabah. Usaha yang
dapat dilakukan oleh pihak bank antara lain:

1. Cryptography
Cryptography merupakan sistem sandi dengan menggunakan angka yang
disediakan oleh pihak bank. Sistem cryptography dibedakan menjadi dua

27

QS At-Taubah ayat 6 https://tafsirweb.com/3022-surat-at-taubah-ayat-6.html Diakses 10

Desember 2022
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yaitu sistem simetri dan sistem asimetri. Sistem cryptography simetri yaitu
sistem dengan menggunakan sandi yang sama untuk proses enkripsi dan
deskripsinya, sedangkan cryptography asimetri menggunakan sistem sandi
yang berbeda antara enkripsi dan deskripsinya.
2. Firewall
Firewall merupakan suatu sistem keamanan yang digunakan untuk
membantu melindungi komputer dari ancaman pada jaringan internet.
Konsep keamanan dalam bertransaksi merupakan hal penting pada
pengoperasian sebuah teknologi, khususnya pada penggunaan mobile
banking. Hal mutlak pada penggunaan sistem yaitu adanya keamanan yang
dapat memberikan kenyamanan oleh satu pihak kepada pihak lain. Selain itu,
keamanan juga dapat meningkatkatkan kepercayaan konsumen sehingga bisa

meningkatkan jumlah pengguna.

2.5 Minat

Minat adalah keadaan tertarik dari seseorang terhadap suatu hal yang
menyebabkan keinginan dan dorongan yang kuat untuk memiliki atau
melakukan hal tersebut. Minat merupakan perhatian dari individu terhadap
suatu objek, seseorang maupun situasi yang berkaitan dengan diri seseorang
serta dilakukan dengan sadar dan perasaan senang.”® Keinginan (minat) dari
diri seseorang untuk melakukan perilaku tertentu merupakan minat perilaku
(behavioral intention), maksud dari pernyataan tersebut yaitu jika seseorang
berminat melakukan sesuatu dapat dilihat dari sikap seseorang terhadap
perilakunya.”® Definisi minat merupakan sesuatu yang dapat menyebabkan
seseorang melakukan kegiatan yang disertai perasaan senang serta kepuasan
saat melakukannya. Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa minat merupakan ketertarikan dalam diri seseorang untuk

melakukan suatu hal dengan harapan dapat memenuhi kebutuhannya.

28 Yayat Suharyat, “Hubungan Antara Sikap, Minat dan Perilaku”, Jurnal Region,Vol. 1 No. 20, 2009,

him. 9

2 H. M. Jogiyanto, Metode Penelitian Bisnis: Salah Kaprah dan Pengalaman Pengalaman (Yogyakarta:
BPFE, 2007), him. 116
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Ketertarikan pada diri seseorang tergantung pada beberapa faktor yang
mempengaruhi dirinya. Faktor-faktor tersebut antara lain:

a) Faktor dorongan internal, merupakan faktor naluri yang melekat pada diri
manusia dan tidak dapat dihindari, misalnya kebutuhan jasmani manusia
seperti makanan.

b) Faktor motif sosial, merupakan faktor yang dipengaruhi oleh minat
seseorang untuk melakukan aktivitas agar kebutuhannya dapat terpenuhi.
Misalnya minat dalam membeli pakaian agar dapat perhatian dari orang
yang melihatnya.

c) Faktor emosional, merupakan faktor yang mendorong seseorang melalui
emosi atau perasaan senang sehingga menimbulkan minat yang sudah ada
sebelumnya. Misalnya jika seseorang mendapatkan kesuksesan maupun
kegagalan dalam hidupnya maka akan menyebabkan hilangnya minat
orang tersebut pada sesuatu.

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa minat merupakan dorongan
yang kuat dari diri seseorang untuk melakukan sesuatu dengan tujuan
mencapai keinginannya. Selain itu, minat juga dapat diartikan sebagai situasi
sebelum seseorang melakukan sesuatu yang menjadi dasar pertimbangan
untuk memutuskannya. Dengan adanya minat, seseorang akan termotivasi
dalam kebebasan memilih sesuai dengan keinginan yang dapat
menguntungkan mereka.*® Keterkaitan minat dengan penelitian ini yaitu minat
dimaknai sebagai kecondongan seorang nasabah sebelum mereka bertindak

untuk mengambil keputusan dalam menggunakan aplikasi mobile banking.

2.6 Bank Syariah
Menurut UU No.10 Tahun 1998 tentang perbankan, definisi bank

merupakan suatu badan usaha yang bertugas menghimpun dana dari

masyarakat kemudian menyalurkan kembali dalam bentuk kredit maupun

* |Imam Yahya, Retnandi Meita Putri, Pengaruh Perubahan Biaya Transaksi Kartu ATM (Anjungan
Tunai Mandiri) Terhadap Minat Bertransaksi Nasabah di BRISyariah KC Semarang, Edisi 1, Vol.7,
Economica: Jurnal Ekonomi Islam, him. 59.
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bentuk lain dengan maksud untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.*
Sedangkan bank syariah adalah lembaga keuangan yang bertugas memberi
layanan pembiayaan serta jasa lain pada lalu lintas pembayaran yang
operasionalnya dilakukan sesuai prinsip syaburhanriah.*

Pengertian perbankan syariah dalam UU No.21 Tahun 2008
didefinisikan sebagai bank yang menjalankan operasionalnya sesuai dengan
prinsip syariah dan terdisi dari Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS).* Dengan berpegang pada Al-Quran dan Hadits,
operasional bank syariah diharapkan dapat terhindar dari riba dan unsur lain
yang bertentangan dengan hukum islam. Perbedaan mendasar antara bank
konvensional dengan bank syariah yaitu terletak pada sistem buga yang
terdapat pada bank konvensional serta sistem bagi hasil yang terdapat pada
bank syariah.

Operasional bank syariah diatur oleh Dewan Syariah Nasional (DSN)
yang memberi fatwa terkait dengan transaksi keuangan dan menjadi tumpuan
penyelenggaraan agar sesuai dengan prinsip syariah. Landasan hukum bagi
hasil dalam perbankan syariah yaitu terdapat pada Al-Quran dan Hadits
berikut:

Gy sl KT T | 81 =Rt el 1 1 1,0 1 gkl 5l @i
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan

berlipat ganda] dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.”** (QS Ali Imran: 130)

Munculnya bank syariah diharapkan dapat berpengaruh terhadap

sistem ekonomi islam serta dapat menjadi alternative bagi masyarakat dalam

*' Indonesia. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1998 Nomor 182. Jakarta.

*> Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2005), him.13
** Indonesia. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 94. Jakarta.

* QS Ali Imran ayat 130 https://tafsirweb.com/1262-surat-ali-imran-ayat-130.html, Diakses 17
Februari 2023
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menggunakan jasa perbankan yang saat ini masih dipengaruhi oleh penerapan

sistem bunga.

2.7 Mobile Banking
Mobile Banking (m banking) merupakan aplikasi mobile yang dapat

digunakan untuk melakukan transaksi perbankan. Aplikasi mobile banking
umumnya dapat diakses melalui smartphone nasabah. Dana yang digunakan
untuk melakukan transaksi mobile banking bersumber dari tabungan nasabah.
Definisi lain dari mobile banking yaitu suatu layanan yang diberikan oleh
pihak bank terhadap nasabah guna untuk mempermudah dan melancarkan
kegiatan perbankan.®® Pihak bank memberikan layanan mobile banking pada
nasabah agar bisa mengikuti perkembangan teknologi informasi saat ini.
Dengan adanya mobile banking ini memungkinkan nasabah lebih mudah
dalam melakukan transaksinya tanpa ada batas ruang dan waktu. Kemudahan
pada penggunaan mobile banking memberikan banyak manfaat bagi para
nasabah, salah satu manfaatnya yaitu nasabah dapat melakukan akses ke bank
tanpa perlu datang langsung ke bank maupun ke ATM.* Dari definisi
tersebut, dapat dipahami bahwa mobile banking merupakan salah satu layanan
yang diberikan pihak bank kepada nasabah dalam rangka untuk
mempermudah transaksi melalui aplikasi dalam smartphone.

Penggunaan mobile banking akan berjalan secara efektif dan efisien
apabila terdapat smartphone dan internet yang mendukung. Untuk
memuaskan layanan pada nasabah, saat ini beberapa bank berusaha untuk
terus meningkatkan teknologi informasinya. Salah satu cara agar nasabah
merasa puas dengan layanan yang diberikan yaitu dengan memberikan jasa

s Syamsul Hadi dan Novi, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Layanan Mobile Banking,
Jurnal Ekonomi & Pembangunan, Vol. 5 No. 1, 2015, him. 55

* Wa hyu agus winarno, Analisis Minat Penggunaan Mobile Banking Dengan Pendekatan Technology
Acceptance Model (TAM) Yang Telah Dimodifikasi (Analysis Behavioral Intention to Uses of Mobile
Banking Technology Acceptance Model (TAM) Approach Modified), e-Journal Ekonomi Bisnis dan
Akuntansi, Vol. 4 No. 1, 2017, him. 24-29
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pelayanan yang cepat dan akurat. Untuk itu, di era digital ini bank berlomba-
lomba untuk berinovasi pada peningkatan kualitas jasa layanannya.

Fitur-fitur yang diberikan oleh mobile banking hampir sama dengan
layanan ATM, vyaitu berupa informasi saldo nasabah, informasi mutasi
rekening, transfer, pembayaran (asuransi, listrik, internet, dll), pembelian dan
lain sebagainya.*” Selain itu, pada mobile banking BSI juga terdapat fitur
untuk pembayaran ziswaf (zakat, infaq, wakaf).

Mobile banking merupakan salah satu layanan yang diberikan oleh
bank, baik bank syariah maupun bank konvensional guna untuk memudahkan
transaksi setiap saat tanpa perlu datang ke bank yang bersangkutan. Tujuan
dari layanan ini adalah untuk meningkatkan pelayanan kepada nasabah,
memberikan transaksi yang dilakukan nasabah, serta memenuhi kebutuhan
pasar. Saat ini, semua orang yang memiliki smartphone dapat menggunakan
layanan mobile banking sehingga transaksi menjadi lebih mudah dilakukan
kapan saja dan dimana saja.

Beberapa kelebihan dan kelemahan dari layanan mobile banking
antara lain sebagai berikut:

a. Kelebihan mobile banking
- Fitur pada mobile banking cukup menarik
- Menghemat waktu, tenaga dan biaya.
- Transaksi dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun.
- Nasabah dapat mengetahui jika terjadi penarikan uang oleh orang
asing serta dapat memblokir ATM.
b. Kelemahan mobile banking
- Transaksi harian terbatas
- Jaringan tidak lancar pada daerah tertentu (pedesaan).

- Tidak semua versi handphone dapat mengakses mobile banking.

" Atika Dwi Andani, Farid Hidayat, The Effect Of Satisfaction, Trust And Continuance Intention On
Moble Banking User Loya